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Abstrak 

Divisi Fasilitas Komunikasi Penerbangan di Unit Radio Telekomunikasi/SRSJ (Sistem 

Radio Switching Jaringan) bertugas untuk memelihara sluruh jaringan atau media Transmisi yang 

berada di Perum LPPNPI JATSC(JakartaAirTraficCenter). Tujuan analisa ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Banyaknya Sambungan Dalam Satu Sirkuit Jaringan FO (Fiber Optik) 

pada MLAT (Multilateration) di Perum LPPNPI JATSC (Jakarta Air Trafic Center) agar 

mengetahui Kualitas Data Sensor MLAT (Multilateration) yang di kirim dari Ground Station ke 

Server. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan penulis mendapatkan kesimpulan dari 

analisa bahwa media Transmisi menggunakan FO (Fiber Optik) lebih baik  karena Fiber optik 

telah digunakan secara luas misalnya untuk komunikasi data. Saran yang diberikan penulis 

adalah apabila FO (Fiber Optik) mengalami banyaknya sambungan dalam satu sirkuit harus 

dilakukan kembali pemasangan ulang agar untuk menghilangkan banyaknya losis. 

Kata kunci : FO (Fiber Optik), MLAT (Multilateration). 

 

Abstract 

 The Aviation Communication Facilities Division in the Telecommunication Radio Unit 

/ SRSJ (Radio Switching Network System) is tasked with maintaining all transmission networks 

or media that are located at the LPPNPI JATSC Public Corporation (Jakarta Air Traffic Center). 

The purpose of this analysis is to determine the Effect of Number of Connections in One FO 

(Fiber Optic) Network Circuit on MLAT (Multilateration) at Perum LPPNPI JATSC (Jakarta Air 

Traffic Center) in order to know the Quality of MLAT (Multilateration) Sensor Data sent from 

Ground Station to Server . Based on the results of the analysis that has been done the author gets 

the conclusion from the analysis that the transmission media using FO (Optical Fiber) is better 

because Optical fiber has been used widely for example for data communication. The advice 

given by the author is that if FO (Fiber Optic) experiences many connections in one circuit, it 

must be re-installed in order to eliminate the number of loses. 
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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Perusahaan yang terlibat dalam 

menyediakan jasa layanan transportasi 

udara, diantaranya seperti PT. Angkasa 

Pura II, PT. Angkasa Pura I, Otoritas 

bandara dan Perum LPPNPI. Perusahaan 

Umum Lembaga Penyelenggara 

Pelayanan Navigasi Penerbangan 

Indonesia (PERUM LPPNPI) merupakan 

perusahaan yang menyediakan jasa 

pelayanan navigasi udara. 

Indonesia memiliki 2 FIR (Flight 

Information Region), yaitu FIR Jakarta 

yang berpusat di Jakarta Air Traffic 

Services Center (JATSC) dan FIR Ujung 

Pandang yang berpusat Makassar Air 

Traffic Services Center (MATSC). 

Perum AIRNAV Cabang Utama 

Jakarta Air Traffic Services Center 

(JATSC), terdapat 4 divisi pada Bidang 

Teknik yaitu Divisi Fasilitas Penunjang, 

Divisi Fasilitas Komunikasi Penerbangan, 

Divisi Fasilitas Pendaratan dan 

Pengamatan, dan Divisi Fasilitas 

Otomasi. Masing-masing divisi tersebut 

dibagi atas 2 unit. 

Divisi Fasilitas Komunikasi 

Penerbangan di Unit Radio 

Telekomunikasi/SRSJ (Sistem Radio 

Switching Jaringan) bertugas untuk 

memelihara sluruh jaringan atau media 

Transmisi yang berada di Perum LPPNPI 

JATSC(JakartaAirTraficCenter).  

Pada analisa ini media Transmisi 

FO (Fiber Optik) adalah sebuah teknologi 

yang memanfaatkan benang kaca atau 

plastik untuk mengirimkan data. Serat 

serat kaca atau plastik tadi mampu 

metransmisikan pesan yang dimodulasi 

menjadi glombang cahaya. Fiber Optik 

juga dapat membawa informasi dalam 

jarak yang lebih jauh dibanding dengan 

sinyal listrik yang dibawa oleh media 

tembaga atau koaksial. Fiber Optik dinilai 

memiliki lebih banyak keuntungan 

dibanding jalur komunikasi tradisional 

yang masih menggunakan logam, Salah 

satunya, kabel Fiber Optik memiliki 

Bandwith yang jauh lebih besar ketimbang 

kabel logam. Kabel Fiber Optik dapat 

membawa lebih banyak data.  

  Pada bab ini penulis mengangkat 

analisa untuk dapat dibandingkan 

diantaranya adalah perbandingan hasil 

pengukuran losis menggunakan OTDR 

dengan hasil perhitungan pada Media 

Transmissi FO (Fiber Optik) yang 

mengalami banyaknya sambungan dalam 

satu sirkuit. 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penulis bermaksud membuat suatu 

rumusan masalah sebagai berikut:  

a) Bagaimana pengaruh losis terhadap 

sensor MLAT 

b) Apa yang  menyebabkan  tidak 

akuratnya atau adanya pergeseran 

target pada sensor MLAT ? 

 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada uraian identifikasi 

masalah tersebut di atas, maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan 

dibahas hanya pada : 

a. Menganalisis banyakanya sambungan 

FO (Fiber Optik) yang digunakan 
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untuk media transmisi data sensor 

MLAT. 

b. Menganalisis perbandiangan antara 

jumlah perhitungan dengan hasil 

pengukuran. 

4. Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan yang 

ingin dicapai dari penulisan penelitian  ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh yang 

dihasilkan dari banyakanya losis 

terhadap data sensor MLAT. 

2. Untuk mengukur dan  meng hitung 

dari jarak sambungan, losis yang 

dihasilkan dan banyaknya sambungan. 

 

5. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini mengacu pada teori-teori 

pendukung yang akan  menjadi dasar 

dalam  pemecahan masalah yang 

dihadapi. Untuk memudahkan  

pembahasan dalam penyusunan peelitian 

ini penulis akan menguraikan  beberapa  

teori yang  berkaitan  dengan  

permasalahan yang akan dibahas. 

a. Teori FO (Fiber Optik) 

  Fiber optic  adalah suatu pemandu 

gelombang cahaya (light wave guide) 

yang berupa suatu kabel tembus pandang 

(transparant), yang mana pemampang 

dari kabel tersebut terdiri dari dua 

bagian, yaitu : bagian tengah yang 

disebut “Core”  dan bagian luar yang 

disebut “Cladding”. Cladding pada serat 

optik membungkus atau mengelilingi 

Core. Seperti yang di jelaskan pada 

gambar 2.1.  

b. Teori MLAT (Multilateration) 

 Multilateration adalah teknik navigasi 

dan pengawasan berdasarkan pengukuran 

waktu kedatangan (TOA) dari gelombang 

energi (radio, akustik, seismik, dll.) Yang 

memiliki kecepatan propagasi yang 

diketahui. (Dengan prinsip timbal balik, 

metode konseptual apa pun yang dapat 

digunakan untuk navigasi juga dapat 

digunakan untuk pengawasan, dan 

sebaliknya.) Untuk pengawasan, subjek yang 

diminati - dalam pengawasan kooperatif, 

seringkali kendaraan - mentransmisikan ke 

beberapa stasiun penerima memiliki 'jam' 

yang disinkronkan. Untuk navigasi, beberapa 

stasiun yang disinkronkan mentransmisikan 

ke penerima pengguna. Untuk menemukan 

koordinat pengguna dalam n dimensi 

(biasanya, n = 2 atau n = 3), setidaknya n + 1 

TOA harus diukur. 

 

METODE 

Teknik analisa data merupakan suatu 

langkah yang paling menentukan dari 

suatu penelitian, karena analisa data 

berfungsi untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. Analisa data dapat dilakukan 

melalui tahap berikut ini : 

Pada kali ini Penulis mengambil 

teknik analisa data dengan mengguanakan 

cara sebagai berikut: 

1. Melakukan Continuity menggunakan 

Fisual Fault Locator pada masing-

masing core FO (Fiber Optik). 

2. Melakukan OTDR (Optikal Terminal 

Domain Reflektor) pada masing-

masing core FO (Fiber Optik). 

3. Melakukan optikal power meter pada 

masing-masing core. 
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ANALISA DAN KEBUTUHAN 

Perhitungan rugi-rugi penghamburan 

Rayleigh menggunakan rumus yang 

terdapat pada teori sehingga dapat 

membandingkan hasil dari perhitungan 

dan pengukuran rug-rugi. Rumus yang 

digunakanadalah 

 
Dengan menggunakan persamaan 

perhitugan rugi-rugi penghamburan 

Rayleigh dapat dilakukan berdasarkan 

data dari refrensi Perum LPPNPI JATSC 

(Jakarta Air Traffic Service Center). 

Dapat dilihat pada table. 

 

Tabel 1 Nilai Perhitungan Rugi-Rugi Penyebaran 

Rayleigh 

 

Dari hasil perhitungan rugi-rugi 

penyebaran Rayleigh diperoleh 

perbandingan antara data perhitungan 

dengan data pengukuran rugi-rugi yang 

dapat dilihat pada Tabel 2 

 

Tabel 2 Perbandingan Data Perhitungan Dengan 

Data Pengukuran Menggunakan OTDR 

 

Pada analisis penyebaran Rayleigh 

didapatkan nilai rugi-rugi yang berbeda 

antara perhitungan berdasarkan teori 

dengan hasil pengukuran rugi-rugi 

menggunakan OTDR. Dengan sumber 

panjang gelombang sebesar 1310 nm nilai 

hasil perhitungan rugi-rugi berdasarkan 

teori sebesar -31.99 dB sedangkan hasil 

pengukuran menggunakan OTDR sebesar 

14,2 dB sehingga didapatkan nilai selisih 

sebesar -17,97 dB. Hal ini disebabkan 

karena pada waktu penyebaran,banyaknya 

sinar yang keluar dari kabel fiber optik 

kondisinya sudah tidak layak dipakai. 

Pada analisis penyebaran Rayleigh 

didapatkan nilai rugi-rugi yang berbeda 

antara perhitungan berdasarkan teori 

dengan hasil pengukuran rugi-rugi 

menggunakan OTDR. Dengan sumber 

panjang gelombang sebesar 1310 nm nilai 

hasil perhitungan rugi-rugi berdasarkan 

teori sebesar -31.99 dB sedangkan hasil 

pengukuran menggunakan OTDR sebesar 

14,2 dB sehingga didapatkan nilai selisih 

sebesar -17,97 dB. Hal ini disebabkan 

karena pada waktu penyebaran,banyaknya 

sinar yang keluar dari kabel fiber optik 

kondisinya sudah tidak layak dipakai. 

 

 

Gambar 1 Penyambungan FO dengan OTDR 

 

Dalam penelitian di Perum LPPNPI 

JATSC (Jakarta Air Traffic Service 

Center), nilai dari rugi-rugi 

penyambungan berdasarkan pengukuran 

kabel fiber optic. Saat melakukan 

penyambungan mendapatkan hasil pada 
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fusion splicer seperti pada Gambar 1, 

Untuk hasil perbandingan nilai rugi-rugi 

saat di splicer dengan di OTDR dapat 

dilihat pada Tabel 

Tabel 3 Perbandingan Rugi-Rugi Menggunakan 

Fusion Splicer dan OTDR 

 
Pada hasil teknik penyambungan 

dengan menggunakan fusion splicer dan 

OTDR didapatkan hasil pengukuran rugi-

rugi yang berbeda. Pada fusion splicer 

rugi-ruginya sebesar 0,03 dB dan pada 

OTDR sebesar 0,744 dB. Hal ini 

disebabkan pada waktu proses 

pemasangan kabel kemungkinan terjadi 

adanya noise di dalam core sehingga hasil 

penyambungan core tidak optimal. 

Rugi-rugi penyambungan dengan 

fusion splice. Rugi-rugi ini ditimbulkan 

sebagai akibat tidak sempurnanya 

kegiatan penyambungan (splice) sehingga 

sinar dari serat optik yang satu tidak 

dapat dirambatkan seluruhnya ke dalam 

serat yang lainnya. 

Beberapa kesalahan penyambungan yang 

menimbulkan rugi-rugi: 

- Sambungan kedua serat optik 

membentuk sudut 

- Sumbu kedua serat optik tidak sejajar 

- Sumbu kedua serat optik berimpit 

namun masih ada celah diantaranya 

- Ada perbedaan ukuran antara kedua 

serat optik yang disambung. 

Dari 10 data hasil OTDR maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin banyak 

sambungan pada kabel fiber optik maka 

semakin besar rugi-ruginya pada salah satu 

data di atas yang mengalami banyaknya 

sambungan terletak pada GS-09 dengan 

jumlah sambungan sebanyak 5 sambungan. 

Pada tabel dibawah adalah hasil data 

OTDR dari GS09 SSR_RADAR yang 

mengalami 5 sambungan dapat dilihat 

pada tabel  

Tabel 4 Hasil  Data OTDR dari GS09 SSR-Radar  

 
Pada tabel dibawah ini menunjukkan 

bahwa nilai hasil perbandingan antara 

hasil perhitungan dengan  hasil 

pengukuran OTDR dan  jumlah total losis 

yang dihasilkan dari beberapa GS yang 

mengalami sambungan dapat dilihat pada 

table 

Tabel 5 Hasil perbandingan pengukuran OTDR 

dengan total Loses 

 
Hasil data MLAT dari Display AMGCS 

Pada hasil display AMGCS terjadinya 

Ghost Target yang disebabkan karena 

adanya banyak sambungan pada kabel 
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media transmisi fiber optik yang dikirim 

dari server menuju ke setiap Ground 

Station yang ada di bandara Soekarno 

Hatta. 

 
Gambar 2 Tampilan ASMGCS 

 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Adapun dari hasil analisis perhitungan 

rugi-rugi pada fiber optik, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh losis terhadap sensor 

MLAT mengakibatkan pergeseran 

target pada display. 

2. Adanya pergeseran target pada 

sensor MLAT dipengaruhi karena 

banyaknya sambungan pada satu 

sirkuit FO (Fiber Optik). 

 

2. Saran 

 Adapun dari hasil analisis perhitungan 

rugi-rugi pada fiber optik, maka dapat 

diambil saran sebagai berikut 

1. Dengan adanya pemasangan ulang 

satu srkuit jaringan FO (Fiber 

Optik) akan menunjang 

kekakuratan data sensor  MLAT.  

 

 

2. Pada satu sirkuit jaringan FO (Fiber 

Optik) yang mengalami banyaknya 

sambungan harus di lakukan 

kembali pemasangan ulang, Agar 

berguna untuk menghilangkan 

banyaknya losis yang ada pada satu 

sirkuit FO (Fiber Optik) ? 
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